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ABSTRAK
Pendahuluan: Adiksi smartphone adalah sebuah perilaku ketergantungan terhadap penggunaan smartphone.
Penggunaan smartphone yang berlebihan yang melibatkan gerakan ibu jari akan menimbulkan gesekan berulang dan
penebalan selaput tendon extensor pollicis brevis dan abductor pollicis longus, yang menjadi manifestasi sebagai de
guervain syndrome yaitu suatu bentuk nyeri pada pergelangan tangan dan tenderness pada styloid radial. Penelitian ini
bertujuan mengetahui hubungan adiksi smartphone dengan kejadian de quervain syndrome pada mahasiswa
Fisioterapi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.
Metode: Penelitian observasional analitik melalui pendekatan cross-sectional dengan teknik purposive sampling.
Subjek penelitian berjumlah 67 orang. Variabel independen yaitu adiksi smartphone dan variabel dependen yaitu de
guervain syndrome.
Hasil: Data dikumpulkan dengan mengisi kuesioner smartphone addiction scale short version untuk menilai adiksi
smartphone dan pemeriksaan tes Finklestein untuk menilai de quervain syndrome. Hasil uji analisis spearman rho,
menunjukkan nilai p<0,01 (p=0,000) dan nilai koefisien korelasi 0,419.
Simpulan: Terdapat hubungan signifikan searah dengan kekuatan korelasi sedang antara adiksi smartphone dan
kejadian de quervain syndrome pada mahasiswa Fisioterapi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana yaitu semakin
tinggi adiksi smartphone seseorang maka semakin tinggi pula kejadian de quervain syndrome.

Kata Kunci: adiksi smartphone, de quervain syndrome, mahasiswa.

PENDAHULUAN

Penggunaan smartphone kini semakin populer, bahkan menjadi salah satu kebutuhan sehari-hari dalam
menjalani aktivitas. Smartphone mempunyai berbagai fungsi dan keunggulan. Keunggulan smartphone terletak pada
sistem yang canggih, kecepatan proses dengan kualitas tinggi, perangkat multimedia yang modern disertai fasilitas
layar sentuh dan koneksi internet yang terbaik.! Menurut hasil riset Kementrian Komunikasi dan Informatika,
menunjukkan bahwa sebanyak 66,3% masyarakat Indonesia telah memiliki smartphone dan kepemilikan smartphone
tertinggi ditunjukkan oleh kelompok usia 20-29 tahun.?

Smartphone mampu memberikan kemudahan dan juga memberikan berbagai manfaat bagi penggunanya,
termasuk bagi mahasiswa. Mahasiswa dapat semakin mudah dalam menunjang aktivitas perkuliahan dengan
menggunakan smartphone yaitu dalam mengerjakan tugas perkuliahan, mengakses informasi dan untuk menambah
wawasan atau pengetahuan lainnya.® Seiring dengan perkembangan teknologi, akses internet melalui smartphone
menjadi semakin mudah. Selain itu, fitur-fitur yang dimiliki smartphone beserta kecanggihannya juga semakin
menampilkan terobosan baru. Namun, hal tersebut dapat membuat penggunanya terikat dengan smartphone secara
terus-menerus, bahkan menjadi adiksi. Adiksi smartphone merupakan sebuah perilaku kecanduan atau ketergantungan
dan hilangnya kemampuan mengontrol diri karena kegemaran dan terobsesi dengan penggunaan smartphone.*

Seseorang yang mengalami adiksi smartphone akan merasa kesulitan mengendalikan diri untuk tidak
menggunakan smartphone. Oleh karena itu, adiksi smartphone terlebih menggunakan smartphone lebih dari 5 hingga
6 jam yang melibatkan penggunaan tangan dan pergelangan tangan berulang-ulang memiliki dampak negatif, yaitu de
guervain syndrome. De quervain syndrome (DQS) adalah suatu bentuk nyeri pada pergelangan tangan dan tenderness
pada styloid radial yang menyebabkan adanya inflamasi selaput tendon extensor pollicis brevis (EPB) dan abductor
pollicis longus (APL), sehingga terjadi penebalan retinakulum ektensor pada kompartemen dorsal (ektensor) pertama
pergelangan tangan.>®

De quervain syndrome (DQS) memiliki istilah lain di antaranya de quervain tenosynovitis, quervain’s disease,
mother’s wrist, mommy thumb, washerwoman's sprain, texting tenosynovitis, 1st dorsal compartment tenosynovitis, dan
radial styloid tenosynovitis.> Penyebab terjadinya DQS belum diketahui secara pasti, namun diduga karena gerakan ibu
jari yang repetitif atau berulang yang menyebabkan malfungsi selaput tendon dan timbul gesekan. Gesekan ini secara
berulang-ulang akan menimbulkam proliferasi jaringan fibrosa, sehingga terjadi penyempitan kompartemen ekstensor
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pertama akibat penebalan selaput tendon APL dan EPB yang kemudian menyebabkan nyeri, bahkan dapat timbul
bengkak dan lingkup gerak sendi yang menurun.®

Prevalensi DQS diperkirakan lebih tinggi terjadi pada wanita sekitar 1,3% dibanding laki-laki sekitar 0,5%."
Berdasarkan beberapa penelitian, tingkat prevalensi memperlihatkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang
dilakukan Nisa pada tahun 2016 di Pakistan menunjukkan bahwa pada pengguna ponsel usia 16-30 tahun, didapatkan
prevalensi DQS sebesar 58,07% dari 384 orang.® Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Desai pada tahun 2019 di
India menunjukkan prevalensi DQS pada mahasiswa pengguna smartphone usia 18-25 tahun adalah 33% dari 100
mahasiswa.® Selain itu, penelitian yang dilakukan Mehta pada tahun 2021 yang juga dilakukan di India menunjukkan
prevalensi DQS pada mahasiswa pengguna ponsel usia 18-25 tahun adalah 43,33% dari 300 mahasiswa.'®
Berdasarkan beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa pada usia mahasiswa yaitu dalam kisaran 18-25 tahun,
tingkat kejadian DQS cukup banyak terjadi.

Penelitian sebelumnya oleh Baabdullah pada tahun 2019 menemukan tidak adanya hubungan antara adiksi
smartphone dan de gquervain syndrome.!! Namun, penelitian oleh Haikal pada tahun 2020 menemukan adanya
hubungan antara durasi rata-rata menggunakan smartphone dalam sehari terkait kejadian DQS.'? Peneliti tersebut
mengatakan hasil durasi rata-rata penggunaan smartphone =5 jam per hari lebih berisiko mengalami DQS dibanding
dengan <5 jam per hari. Peneliti Baabdullah mengatakan data dalam penelitiannya mengenai durasi penggunaan
smartphone belum dikumpulkan dan belum diperhitungkan dalam penelitian.'* Hal ini memberikan pengertian bahwa
walaupun smartphone addiction mempengaruhi penggunaan smartphone yang meningkat, data mengenai durasi
penggunaan yang tepat oleh subjek penelitian dibutuhkan untuk menilai kejadian DQS.

Berdasarkan uraian diatas, beberapa penelitian mengenai prevalensi DQS pada usia mahasiswa yang berkisar
18-25 tahun cukup banyak ditemukan, hal ini berkaitan dengan aktivitas penggunaan smartphone yang berlebihan atau
overuse yang menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya de quervain syndrome. Selain itu, penelitian ini belum
pernah dilakukan pada mahasiswa Fisioterapi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana (FK unud). Penelitian ini
bertujuan mengetahui hubungan adiksi smartphone dengan kejadian de quervain syndrome pada mahasiswa
Fisioterapi FK Unud.

METODE

Desain penelitian berupa observasional analitik melalui pendekatan cross-sectional yang dilakukan di FK Unud
pada bulan September 2022. Populasi target adalah mahasiswa di Denpasar, dan populasi terjangkau adalah
mahasiswa sarjana Fisioterapi FK Unud dengan kriteria inklusi yaitu bersedia dengan sukarela menjadi subjek
penelitian dan menandatangi informed consent, menggunakan smartphone setiap hari minimal 2 jam per hari, serta
berusia 18-25 tahun. Sedangkan kriteria eksklusi yaitu subjek memiliki riwayat radang sendi, riwayat operasi, riwayat
trauma langsung serta riwayat deformitas pada ibu jari dan pergelangan tangan. Besar sampel ditentukan berdasarkan
rumus cross sectional dan didapatkan sebesar 60 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik
purposive sampling.

Data penelitian didapatkan dari hasil pengisian kuesioner dan pemeriksaan fisik. Pada penelitian ini, variabel
independennya adalah adiksi smartphone dan variabel dependennya adalah de quervain syndrome (DQS). Adiksi
smartphone merupakan ketergantungan terhadap penggunaan smartphone. Adiksi smartphone subjek diukur dengan
kuesioner smartphone addiction scale short version (SAS-SV) berbahasa Indonesia. Subjek penelitian mengisi sesuai
dengan pernyataan sikap yang dipilih yang akan menentukan subjek tersebut mengalami adiksi smartphone atau tidak.
Subjek penelitian dikatakan mengalami adiksi smartphone apabila hasil kuesioner tersebut menunjukkan hasil skor 232
poin untuk laki-laki dan =34 poin untuk perempuan. Data variabel ini berupa data ordinal karena angka hasil
penjumlahan kuesioner dimasukkan ke dalam kategori adiksi smartphone dan tidak adiksi smartphone. Sedangkan
DQS merupakan suatu bentuk nyeri pergelangan tangan pada sisi radial. Hasil DQS diukur menggunakan tes
Finklestein, yang dilakukan dengan cara fleksi ibu jari hingga ibu jari menempel telapak tangan, lalu keempat jari fleksi
hingga mengepal ibu jari, kemudian tangan digerakkan ke ulnar deviasi. Seseorang dikatakan positif mengalami DQS
apabila merasa nyeri disepanjang radius distal. Kategori nyeri diukur menggunakan visual analogue scale, nilai 0-1:
menunjukkan tidak nyeri; 1-3: nyeri ringan; 3-7: nyeri sedang; 7-9: nyeri berat; dan 9-10: nyeri sangat berat. Data
variabel ini berupa data ordinal karena angka hasil pemeriksaan nyeri dimasukkan ke dalam kategori positif dan negatif
de quervain syndrome.

Data yang sudah diperoleh kemudian dianalisis berupa analisis univariat yang menganalisis tentang persentase
usia, jenis kelamin, penggunaan smartphone per hari, adiksi smartphone, de quervain syndrome, dan intensitas nyeri.
Selain itu juga dilakukan analisia bivariat yang menggunakan uji non parametrik karena variabel independen dan
dependen menghasilkan data berupa angka yang dimasukkan ke dalam kategori yang menunjukkan tingkatan,
sehingga termasuk data ordinal. Karena data tersebut adalah data ordinal oleh sebab itu data berdistribusi bebas dan
tidak menggunakan asumsi normalitas. Uji analisis yang digunakan yaitu berupa analisis spearman rho. Apabila nilai
p<0,01 maka hubungannya signifikan, apabila nilai p>0,01 maka hubungannya tidak signifikan.

Penelitian ini sudah mendapat persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Kedokteran Universitas Udayana. dengan
nomor protokol 2022.01.1.0659 dan persetujuan etik 1200/UN14.2.2.VII.14/LT/2022.

HASIL

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Fisioterapi FK Unud yang berjumlah 67 orang. Adapun alur
pengambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 1. Selanjutnya, karakteristik subjek penelitian berdasarkan usia, jenis
kelamin, penggunaan smartphone per hari, adiksi smartphone, de quervain syndrome, dan intensitas nyeri dapat dilihat
pada Tabel 1.

Majalah lImiah Fisioterapi Indonesia, Volume 12, Nomor 2 (2024), Halaman 147-152, Open Access Journal: https://ojs.unud.ac.id/index.php/mifi [148|



https://ojs.unud.ac.id/index.php/mifi

Populasi (n = 225) |

Y
Sampel yang mengisi kuesioner
dan memenubhi kriteria inklusi
(n=70)

. Eksklusi (n = 3)

Y

| Sampel (n = 67) I

| Eligible untuk dianalisis (n = 67) |

Gambar 1. Alur Pengambilan Sampel

Berdasarkan Gambar 1. pengambilan sampel diawali dengan melakukan pendataan populasi secara
keseluruhan. Subjek yang tidak memenuhi kriteria akan digantikan oleh subjek lain sesuai dengan kriteria yang sudah
ditetapkan. Sejumlah 3 orang termasuk ke dalam eksklusi karena memiliki riwayat trauma langsung pada ibu jari dan
pergelangan tangan. Sehingga didapatkan sampel yang eligible untuk dianalisis sebanyak 67 orang.

Tabel 1. Data Karakteristik Subjek Penelitian
Frekuensi (n) Persentase (%)

Usia
18 tahun 14 20,9
19 tahun 11 16,4
20 tahun 20 29,9
21 tahun 18 26,9
22 tahun 3 4.5
23 tahun 1 15
Jenis Kelamin
Laki-laki 17 25,4
Perempuan 50 74,6
Penggunaan smartphone per hari
25 jam 58 86,6
<5 jam 9 13,4
Adiksi smartphone
Ya 34 50,7
Tidak 33 49,3
De quervain syndrome
Positif 44 65,7
Negatif 23 34,4
Intensitas nyeri
0-1: Tidak nyeri 23 34,3
1-3: Nyeri ringan 22 32,8
3-7: Nyeri sedang 21 31,3
7-9: Nyeri berat 1 15

Berdasarkan hasil penelitian Tabel 1. subjek penelitian mayoritas usia 20 tahun sebanyak 20 orang (29,9%),
mayoritas subjek penelitian berjenis kelamin perempuan yang berjumlah 50 orang (74,6%), serta mayoritas
menggunakan smartphone =5 jam sehari sebanyak 58 orang (86,6%). Kemudian terkait adiksi smartphone dan de
guervain syndrome, diperoleh hasil bahwa dari 67 subjek penelitian, setengah di antaranya mengalami adiksi
smartphone yang berjumlah 34 orang (50,7%), serta lebih dari setengah di antaranya mengalami DQS yang berjumlah
44 orang (65,7%). Kemudian berdasarkan intensitas nyeri menunjukkan hasil yang bervariasi dan mayoritas subjek
tidak mengalami nyeri yang berjumlah 23 orang (34,4%). Hasil uji korelasi adiksi smartphone dengan de quervain
syndrome dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Uji Korelasi

Korelasi Nilai p
Adiksi sm_artphone dengan 0,419 0,000
de quervain syndrome
Berdasarkan Tabel 2.hasil uji korelasi menunjukkan nilai p=0,000 (p<0,01) dan nilai koefisien korelasi 0,419
bernilai positif. Hasil tersebut menunjukkan hubungan yang signifikan searah dengan kekuatan korelasi sedang antara
adiksi smartphone dan de quervain syndrome pada mahasiswa Fisioterapi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana.
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DISKUSI
Karakteristik Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa sarjana Fisioterapi FK Unud yang berjumlah 67 orang. Karakteristik
subjek penelitian ini menurut usia mayoritas adalah usia 20 tahun. Apabila dihubungkan dengan de quervain syndrome
(DQS), usia yang paling berisiko adalah usia >40 tahun. Penelitian lain menyebutkan pada usia 18-25 tahun cukup
banyak ditemukan prevalensi DQS seperti penelitian oleh Hingarajia pada tahun 2018, yang menunjukkan prevalensi
DQS pada mahasiswa pengguna smartphone usia 18-25 tahun sebanyak 46% dari 100 mahasiswa.'® Selain itu,
berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh jenis kelamin perempuan sebanyak 50 orang (74,6%).

Berdasarkan penggunaan smartphone per hari, mayoritas subjek menggunakan smartphone =5 jam sehari
sebanyak 58 orang (86,6%). Hal tersebut serupa dengan penelitian oleh Haikal pada tahun 2020, yang menemukan
subjek lebih banyak menggunakan smartphone dengan durasi =25 jam sehari dibandingkan dengan durasi <5 jam sehari
pada mahasiswa FK Universitas Mulawarman.*?

Adapun hasil karakteristik subjek berdasarkan adiksi smartphone yang dinilai berdasarkan kuesioner SAS-SV
berbahasa Indonesia, diperoleh hasil bahwa dari 67 subjek penelitian, setengah di antaranya mengalami adiksi
smartphone yang berjumlah 34 orang (50,7%). Penelitian sebelumnya oleh Baabdullah pada tahun 2020 yang menilai
hubungan antara adiksi smartphone dengan kejadian de quervain syndrome juga mendapatkan hasil yang serupa,
bahwa ditemukan sebanyak 66,4% dari subjek usia 18-25 tahun adalah adiksi smartphone dan dilaporkan bahwa
penggunaan smartphone meningkat karena menjadi cara yang mendasar untuk menghabiskan waktu luang.*!

Karakteristik subjek berdasarkan de quervain syndrome (DQS) yang diperiksa dengan tes Finkelstein, diperoleh
hasil bahwa dari 67 subjek penelitian, lebih dari setengah di antaranya mengalami DQS yang berjumlah 44 orang
(65,7%). Hal ini menunjukkan bahwa pada mahasiswa Fisioterapi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, tingkat
kejadian DQS cukup banyak terjadi. Banyaknya mahasiswa yang mengalami DQS, seperti pada penelitian Igbal pada
tahun 2021 yang meneliti frekuensi DQS pengguna smartphone di kalangan mahasiswa yang mendapat sebanyak
58,1% subjek mengalami DQS.*

Analisis Hubungan Adiksi Smartphone dengan De Quervain Syndrome pada Mahasiswa

Adiksi smartphone merupakan ketergantungan terhadap penggunaan smartphone yang membuat seseorang
tidak ingin lepas dengan smartphone, sehingga membuat penggunanya lebih sering menghabiskan waktu untuk
menggunakan smartphone. Penelitian Lin dkk. pada tahun 2016 terkait adiksi smartphone, mendapatkan hasil rata-rata
waktu penggunaan smartphone sehari-hari di antara kelompok adiksi smartphone secara signifikan lebih lama
dibandingkan kelompok yang tidak mengalami adiksi smartphone.*® Penelitian lainnya dilakukan oleh Aljomaa pada
tahun 2016 meneliti adiksi smartphone berdasarkan lima dimensi, yaitu: 1) penggunaan berlebihan; 2) dimensi
psikologis-sosial; 3) dimensi kesehatan; 4) keasyikan dengan smartphone; dan 5) dimensi teknologi. Hasil penelitian
tersebut mengungkap bahwa indikator adiksi smartphone yang paling signifikan dan terkuat adalah penggunaan
smartphone yang berlebihan. Selain itu, data mengungkap perbedaan yang signifikan terkait adiksi smartphone pada
peserta yang menggunakan smartphone selama >4 jam sehari, dibanding dua kategori lain yaitu <2 jam dan 2-4 jam
sehari.'® Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin lama seseorang menghabiskan waktu pada smartphone, maka
semakin memungkinkan menjadi adiksi smartphone.

Penggunaan smartphone yang berlebihan atau overuse yang melibatkan ibu jari dapat menimbulkan terjadinya
DQS. Penelitian tersebut melaporkan bahwa tingkat penggunaan smartphone seiring dengan peningkatan positif DQS.
Seperti penelitian oleh Ahmed pada tahun 2019 menemukan adanya hubungan antara penggunaan smartphone dalam
jam per hari dengan kejadian DQS. Berdasarkan penggunaan smartphone pada penelitian tersebut, mayoritas subjek
yang positif tes Finkelstein yaitu pada penggunaan 4-6 jam yang didapatkan sebanyak 123 orang (29,8%), sedangkan
paling sedikit yaitu subjek dengan penggunaan 1-2 jam yang didapatkan sebanyak 29 orang (7,03%).%’

Hasil analisis bivariat spearman rho mengenai hubungan antara adiksi smartphone dan kejadian de quervain
syndrome pada mahasiswa menunjukkan hasil nilai p<0,01 (p=0,000) dan nilai koefisien korelasi 0,419. Hasil tersebut
menunjukkan adanya hubungan signifikan searah antara adiksi smartphone dan kejadian de quervain syndrome pada
mahasiswa Fisioterapi FK Unud. Hubungan searah yang dimaksud yaitu apabila individu mengalami adiksi smartphone
maka individu tersebut juga akan mengalami DQS.

Penelitian serupa sebelumnya oleh Baabdullah dkk. yang menilai hubungan antara adiksi smartphone dengan
kejadian DQS mengatakan tidak terdapat hasil yang signifikan.'! Salah satu hal yang dapat mempengaruhi perbedaan
hasil antara penelitian ini dengan penelitian Baabdullah dkk. yaitu jumlah subjek yang berbeda. Penelitian tersebut
memiliki subjek penelitian berjumlah 387 orang, sedangkan pada penelitian ini hanya berjumlah 67 orang. Selain itu,
walaupun subjek memiliki latar belakang pendidikan yang sama yaitu medical students, tetapi tempat diadakannya
penelitian ini berbeda. Penelitian tersebut bertempat di Jeddah, Saudi Arabia, sedangkan penelitian ini bertempat di
Denpasar, Indonesia. Baabdullah dkk. sebagai peneliti mengatakan data mengenai durasi penggunaan smartphone
dalam penelitiannya belum dikumpulkan dan belum diperhitungkan dalam penelitian tersebut. Adiksi smartphone
berkaitan dengan penggunaan smartphone yang lebih tinggi, sehingga data durasi penggunaan smartphone perlu
dikumpulkan untuk memperkuat subjek memiliki adiksi smartphone. Peneliti menambahkan data durasi penggunaan
smartphone per hari sebagai informasi pendukung dalam penelitian dan ditemukan hasil yang signifikan antara adiksi
smartphone dan kejadian DQS dengan mayoritas subjek penelitian menggunakan smartphone =5 jam per hari (86,6%).
Selain itu, alasan lain yang dapat menjadi kemungkinan penelitian Baabdullah dkk. mendapat hasil yang tidak signifikan
terkait hubungan antara adiksi smartphone dengan kejadian DQS, yaitu posisi dalam menggunakan smartphone yang
juga belum dikumpulkan dalam penelitian. Posisi menggunakan smartphone yang dapat menjadi faktor terjadinya DQS
yaitu pembebanan statis dalam menggenggam dan mengetik dengan ibu jari berulang dalam jangka waktu yang lama,
serta gerakan ekstensi ibu jari yang dikombinasikan dengan fleksi pergelangan tangan dan ulnar deviasi.>'® Dalam hal
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ini, subjek penelitian pada penelitian Baabdullah dkk. mungkin tidak menggunakan smartphone dalam posisi dan situasi
tersebut, sehingga terhindar dari risiko mengalami DQS.

Semakin lama durasi penggunaan smartphone maka semakin membuat ibu jari bergerak melakukan
pergerakan secara repetitif, namun penggunaan smartphone dalam waktu lebih dari 5 jam sehari dapat menyebabkan
gangguan muskuloskeletal seperti nyeri, inflamasi, dan stres mekanis pada tendon, ligamen hingga saraf disekitar
sendi.’® Terjadinya DQS berkaitan dengan penggunaan smartphone yang berlebihan atau overuse dan merupakan
salah satu penyebab dari DQS. Apabila seseorang mengalami DQS, akan timbul gejala nyeri pada sisi styloid radial.
Nyeri tersebut terjadi akibat gesekan pada tendon dalam kompartemen ekstensor pertama pergelangan tangan yang
menyebabkan selaput tendon EPB dan APL mengalami penebalan.?°

Terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian ini yaitu variabel lain yang tidak diukur yang dapat
mempengaruhi kejadian de quervain syndrome, seperti posisi penggunaan smartphone, kecepatan mengetik
smartphone, dan penggunaan tangan terutama ibu jari selain menggunakan smartphone. Selain itu, variasi durasi
penggunaan smartphone per hari hanya dibagi ke dalam =5 jam dan <5 jam. Peneliti selanjutnya dapat menambah
variabel lain dan dapat pula menambahkan variasi durasi penggunaan smartphone per hari yang dapat dibagi menjadi
1-2 jam, 2-4 jam, 4-6 jam, 6-8 jam, dan >8 jam per hari.

SIMPULAN

Terdapat hubungan yang signifikan searah dengan korelasi sedang antara adiksi smartphone dan kejadian de
guervain syndrome pada mahasiswa Fisioterapi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana, yaitu semakin tinggi adiksi
smartphone seseorang maka semakin tinggi pula kejadian de quervain syndrome. Oleh karena itu, apabila seseorang
mengalami adiksi smartphone terlebih menggunakan smartphone dengan durasi 25 jam perhari akan meningkatkan
risiko terjadinya de quervain syndrome. Penemuan ini menekankan pentingnya kesadaran dan pendidikan tentang
penggunaan yang sehat dan ergonomis dari smartphone dalam kalangan mahasiswa Fisioterapi. Melakukan langkah-
langkah pencegahan, seperti mengurangi waktu penggunaan smartphone, mengadopsi postur yang benar, dan
melakukan latihan penguatan dan peregangan khusus untuk area pergelangan tangan dan ibu jari, dapat membantu
mengurangi risiko terjadinya de quervain syndrome.

UCAPAN TERIMA KASIH ATAU INFORMASI LAINNYA

Penulis sampaikan terima kasih kepada seluruh pihak yang terlibat baik dalam pelaksanaan penelitian maupun
penulisan jurnal. Adanya penelitian ini diharapkan mahasiswa maupun pembaca dapat meningkatkan kesadaran agar
lebih bijak dalam menggunakan smartphone.
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